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ABSTRAK 

 

Faradilla Azzahra Nasution, NIRM 01.02.19.076, Persepsi Pekebun Karet 

(Hevea brasiliensis Muell. Arg.) Terhadap Interval Waktu Penyadapan di 

Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat dan faktor faktor yang 

mempengaruhi Persepsi Pekebun Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) Terhadap 

Interval Waktu Penyadapan di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten 

Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pelaksanaan pengkajian ini 

dilakukan di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun dengan 

melibatkan 57 responden. Data primer meliputi karakteristik petani yang tergabung 

di dalam kelompok tani di Kecamatan Pematang Bandar, memiliki usahatani karet  

dan hasil kuesioner dari variabel bebas dan variabel terikat. Data diolah 

menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat persepsi berkategori tinggi dengan nilai 74,42%. Faktor yang berpengaruh 

secara simultan terhadap persepsi pekebun. Sedangkan variabel pengalaman, luas 

lahan, hasil produksi dan peran penyuluh berpengaruh secara parsial terhadap 

persepsi pekebun karet terhadap interval waktu penyadapan. Variabel umur, 

Pendidikan formal dan iklim tidak berpengaruh secara signifikan secara parsial 

terhadap persepsi pekebun karet terhadap interval waktu penyadapan. 

 

 

 

Kata kunci : persepsi, interval waktu penyadapan, tanaman karet, Kecamatan 

Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACK 

 

Faradilla Azzahra Nasution, NIRM 01.02.19.076, Perception of Rubber 

Planters (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) Towards Interval Tapping Time in 

Pematang Bandar District, Simalungun Regency, North Sumatra Province. This 

study aims to examine the level and factors that influence the perception of rubber 

planters (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) towards tapping time intervals in 

Pematang Bandar District, Simalungun Regency, North Sumatra Province. The 

research method used is quantitative research with a descriptive approach. This 

study was conducted in Pematang Bandar District, Simalungun Regency, 

involving 57 respondents. Primary data included the characteristics of farmers 

who are members of farmer groups in Pematang Bandar Subdistrict, have rubber 

farming and the results of questionnaires of independent variables and dependent 

variables. Data were processed using multiple linear regression test. The results 

showed that the level of perception was categorized as high with a value of 

74.42%. While the variables of experience, land area, production yield and the 

role of extension workers partially affect the perception of rubber planters on the 

time interval of tapping. Age, formal education and climate variables have no 

significant effect partially on the perception of rubber planters on the interval of 

tapping time.  

 

 

 

Keywords: perception, tapping time interval, rubber plantation, Pematang 

Bandar District, Simalungun Regency 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman yang berasal dari Negara Brazil 

lalu diperkenalkan ke Indonesia. Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR) 

karet tersebar hampir di sebagian besar provinsi di Pulau Sumatera dan Kalimantan, 

Provinsi Jawa Barat, Jawa tengah, Jawa Timur, Banten, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Selatan, Bali,dan Maluku. Luas areal PBN terbesar di Indonesia adalah provinsi 

Sumatera Utara yaitu 33,48 ribu hektar atau 25,19 persen dari total luas areal PBN karet 

di Indonesia tahun 2020 dan pada tahun 2021 menurun menjadi 32,97 ribu hektar atau 

25,51 persen dari total luas areal PBN karet Indonesia. Luas areal PBS terbesar di 

Indonesia adalah provinsi Sumatera Utara yaitu 58,13 ribu hektar atau 25,82 persen 

dari total luas areal PBS karet di Indonesia tahun 2020 dan pada tahun 2021 menurun 

menjadi 49,32 ribu hektar  atau 23,05 persen dari total luas areal PBS karet Indonesia. 

Luas areal PR terbesar di Indonesia adalah provinsi Sumatera Selatan yaitu 845,82 ribu 

hektar (25,11 %) pada tahun 2020 dari total luas areal karet PR di Indonesia dan pada 

tahun 2021 

sebesar 858,33 ribu hektar (25%) dari luas areal PR karet nasional (BPS, 2021). 

Kabupaten Simalungun memiliki potensi perkebunan rakyat antara lain karet 

dan Kelapa Sawit. Luas tanaman karet yang belum menghasilkan di Kabupaten 

Simalungun sebesar 407,65 Ha dan tanaman karet menghasilkan sebanyak 2.628,32 Ha 

dengan produksi 2.506,09 ton. Kecamatan pematang bandar merupakan salah satu 

kecamatan penghasil berbagai komoditi baik pertanian dan perkebunan. Komoditi 

perkebunan yang ada di kecamatan pematang bandar adalah tanaman kelapa sawit, 

tanaman kakao dan tanaman karet. Salah satu komoditi perkebunan yang unggulan di 

kecamatan pematang bandar ini adalah tanaman karet dengan luas lahan 54 Ha dengan 

jumlah pohon karet yaitu 32.400 pohon dengan jumlah produksi 27 ton tiap tahun (BPP 

Programa Kec. Pematang Bandar, 2022). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan nomor: P.35/Menteri – II / 2007, 

tentang hasil hutan bukan kayu, karet termasuk sebagai salah satu hasil hutan bukan 
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kayu yang diambil getahnya. Penyadapan karet adalah mata rantai pertama dalam 

proses produksi karet. Penyadapan dilaksanakan dikebun produksi dengan menyayat 

atau mengiris kulit batang dengan cara atau teknik tertentu, dengan maksud untuk 

memperoleh getah atau lateks. Kulit batang yang disadap adalah modal utama untuk 

berproduksinya tanaman karet. Banyaknya getah karet diperoleh dari pengaruh waktu 

penyadapan dan umur tanaman karet terhadap produksi getah, teknik atau cara 

penyadapan, serta iklim dan tanah. Penyadapan harus dilakukan dengan dimulai sepagi 

mungkin agar diperoleh hasil lateks yang tinggi. Namun, banyak pekebun yang kurang 

mengetahui mengenai aturan dalam waktu penyadapan dan umur tanaman karet 

terhadap produksi getah. 

Penyadapan yang terlalu sering dan tidak sesuai dengan prosedur frekuensi 

penyadapan akan menyebabkan kering alur sadap (KAS). KAS tidak disebabkan oleh 

patogen melainkan berupa gangguan fisiologis karena tanaman mengalami keletihan 

akibat ketidakseimbangan antara lateks yang dieksploitasi dengan lateks yang 

terbentuk kembali (regenerasi/biosintesis). Alur Sadap (KAS) merupakan salah satu 

faktor yang membatasi produktivitas hampir di semua perkebunan karet terutama 

perkebunan yang dikelola rakyat. Kejadian kering alur sadap (KAS) merupakan 

gangguan fisiologis, karena tanaman mengalami keletihan akibat ketidak-seimbangan 

antara lateks yang dieksploitasi dengan lateks yang terbentuk kembali 

(regenerasi/biosintesis).  

Penyadapan yang terlalu sering dan tidak sesuai norma sadap terlebih lagi jika 

disertai dengan penggunaan bahan perangsang lateks ethepon (ethrel), kondisi ini 

memiliki peluang yang sangat besar untuk membuat pohon karet tidak mengeluarkan 

lateks (KAS). Prinsip penyadapan yang baik adalah mengambil partikel karet yang 

sudah diregenerasi atau disintesis tanaman dalam jaringan pembuluh lateks. 

Penyadapan yang berlebihan sebelum regenerasi lateks terjadi hanya mengeluarkan 

lebih banyak serum, sehingga lebih banyak merugikan tanaman. Over eksploitasi bisa 

terjadi karena terlalu sering pohon disadap melebihi kapasitasnya, atau pemberian 

stimulan yang berlebihan sehingga lateks terus mengalir dengan membuang banyak 

serum. Serangan KAS tidak hanya menurunkan produktivitas karena merusak kulit 
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yang akan disadap, tetapi KAS juga menjadi faktor penyebab kehilangan tegakan 

karena tanaman menjadi rentan terhadap angin. Tanaman yang berumur lebih tua 

sering dilaporkan mengalami KAS lebih tinggi. Hal ini logis karena adanya interaksi 

dengan intensitas eksploitasi yang lebih tinggi (Nugrahani dkk, 2016). 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, bahwa Kecamatan Pematang 

Bandar memiliki komoditas unggulan salah satunya tanaman karet. Sehingga sangat 

penting para pekebun mengetahui teknik yang tepat dalam penyadapan. Berdasarkan 

hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW), para petani karet di Kecamatan Pematang 

Bandar tidak melakukan penyadapan sesuai dengan prosedur yaitu dengan melakukan 

penyadapan sehari sekali. Jika hal ini terus terjadi maka berdampak buruk bagi 

tanamana karet. Belum adanya pengkajian mengenai persepsi pekebun terhadap 

interval waktu penyadapan di Kecamatan Pematang Bandar, hal ini karena informasi 

yang didapat pekebun masih sedikit. Oleh karena itu dilakukan pengkajian tentang 

“Persepsi Pekebun Karet (Hevea brasiliensis Muell Arg.) Terhadap Interval 

Waktu Penyadapan Di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun 

Provinsi Sumatera Utara “. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada pekebun di Kecamatan Pematang Bandar 

Kabupaten Simalungun adalah : 

1. Bagaimana tingkat persepsi pekebun karet (hevea brasiliensis Muell Arg.) 

terhadap interval waktu penyadapan di daerah penelitian? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi persepsi pekebun (hevea brasiliensis 

Muell Arg.) terhadap  interval waktu penyadapan di daerah penelitian? 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan pada pekebun di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten 

Simalungun adalah : 

1. Untuk mengkaji tingkat persepsi pekebun karet (Hevea brasiliensis Muell Arg.) 

terhadap interval waktu penyadapan di daerah penelitian 

2. Untuk mengkaji faktor yang mempengaruhi persepsi pekebun karet (Hevea 

brasiliensis Muell Arg.) terhadap interval waktu penyadapan di daerah 

penelitian. 

 

1.4 Kegunaan  

1. Sebagai bahan referensi atau pedoman dalam melaksanakan penyuluhan dan 

membantu petugas penyuluhan untuk pembangunan pertanian. 

2. Petani lebih mengetahui dan memahami pentingnya interval waktu penyadapan 

karet yang dapat meningkatkan hasil produksi mereka. 

3. Bagi penulis, hasil kajian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan 

 

 

 

 

 

 

 


